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ABSTRAK 

PERANCANGAN PESANTREN ANAK MARGINAL DI KOTA SURABAYA 

DENGAN PENDEKATAN ARCHITECTURE OF HUMANISM 

Menurut Badan Statistik Sosial, kenaikan jumlah anak terlantar di Kota Surabaya 

telah mencapai 5380 anak dari tahun 2018 hingga tahun 2019. Hal tersebut berpotensi 

menambah jumlah anak marginal seperti anak jalanan, anak berasal dari keluarga miskin, 

anak yatim piatu, dan lain sebagainya. Kesejahteraan anak tersebut, merupakan bagian 

penting dari upaya menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas serta harapan masa 

depan bangsa Indonesia. Dan upaya tersebut, dapat terwujud apabila semua pihak dapat 

menghormati dan memperlakukan anak sesuai dengan hak-haknya. Sedangkan, dalam 

penanganannya, LSM di Kota Surabaya dinilai masih rendah dalam segi kualitas maupun 

kuantitas.   

Melihat persoalan tersebut, Kementrian Agama Republik Indonesia (Kemenag) sejak 

tahun 2010 menyelenggarakan program  Pendidikan Terpadu Anak Harapan (Dikterapan) 

melalui lembaga pendidikan keagamaan berasrama, yaitu pesantren. Melalui pendekatan 

arsitektur humanis yang dipilih, didasarkan pada karakter dan kebutuhan anak marginal, 

maka perancangan ini diharapkan dapat memberi manfaat berkenaan dengan peningkatan 

angka Angka Partisipasi Sekolah (APK) dan Angka Partisipasi murni (APm) program wajib 

belajar sembilan tahun, mengurangi kemiskinan, persoalan kasus hukum, menekan jumlah 

pekerja anak di bawah umur, menghindarkan anak dari pelecehan seksual dan tindak 

kekerasan, menjamin masa depan anak marginal supaya lebih baik, memandirikan anak 

terlantar dan anak jalanan untuk hidup normal di masyarakat dengan kemampuan bekerja dan 

berusaha, serta mengubah status anak jalanan sesuai dengan tujuan Pendidikan Terpadu Anak 

Harapan (Dikterapan). 

 

Kata Kunci : Anak Marginal, Surabaya, Pesantren, Dikterapan, Arsitektur Humanis 
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ABSTRACT 

DESIGN OF MARGINAL CHILDREN'S ISLAMIC BOARDING SCHOOL IN 

SURABAYA CITY WITH ARCHITECTURE OF HUMANISM APPROACH 

According to the Social Statistics Agency, the increase in the number of neglected 

children in Surabaya has reached 5380 children from 2018 to 2019. This can increase 

marginal children such as street children, children from low-income families, orphans, etc. 

The welfare of these children is an essential part of efforts to create quality human resources 

and hope for the future of the Indonesian nation. Furthermore, these efforts can be realized if 

all parties can respect and treat children according to their rights. Meanwhile, in their 

handling, NGOs in the city of Surabaya are still considered low in terms of quality and 

quantity. 

Seeing this problem, the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia (Kemenag) 

since 2010 has organized an Integrated Education for Children of Hope (Dikterapan) program 

through boarding religious education institutions, namely Islamic boarding schools. Through 

the chosen humanist architectural approach, based on the character and needs of marginalized 

children, this design is expected to provide benefits about increasing the school enrollment 

rate (APK) and net enrollment rate (NER) for the nine-year compulsory education program, 

reducing poverty, case problems law, reducing the number of child laborers, preventing 

children from sexual harassment and acts of violence, ensuring a better future for 

marginalized children, empowering neglected children and street children to live normally in 

society with the ability to work and do business, and change the status of street children 

under the objectives of Integrated Education for Children of Hope (Dikterapan). 

Keywords: Marginal Children, Surabaya, Islamic Boarding School, Dikterapan, Humanist 

Architecture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kesejahteraan anak merupakan bagian penting dari upaya menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas serta harapan masa depan bangsa Indonesia. Upaya 

tersebut, dapat terwujud apabila segala pihak dapat menghormati dan memperlakukan 

anak sesuai dengan hak-haknya. Berperan dalam mendidik dan membimbing anak, baik 

dari keluarga, sekolah, pemerintah serta masyarakat. Anak – anak sudah semestinya 

mendapat perlakuan dan hak yang sama, utamanya dalam bidang pendidikan, yang 

sesuai dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (UU 

Perlindungan Anak) yang menyebutkan bahwa anak berhak mendapat perlindungan 

dari perlakuan diskriminasi, eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual, penelantaran, 

kekejaman, kekerasan, penganiayaan, ketidakadilan, serta perlakuan salah lainnya. 

Kota Surabaya memiliki permasalahan seputar anak marginal atau anak jalanan 

yang kenyatanaanya masih belum sepenuhnya terselesaikan. Menurut Dinas Sosial 

Jawa Timur, tercatat terjadi peningkatan pada angka anak jalanan dan anak terlantar, 

yaitu angka anak jalanan dari 50 anak pada tahun 2018 menjadi 59 anak pada tahun 

2019, sedangkan untuk anak terlantar mengalami peningkatan tajam, yaitu 1059 anak 

pada tahun 2018 menjadi 6439 pada tahun 2019. Kenaikan jumlah anak terlantar 

sebanyak 5380 anak berpotensi menambah jumlah anak jalanan di Surabaya.   

Dalam penanganannya, Surabaya memiliki beberapa LSM dan komunitas peduli 

anak jalanan dan terlantar. Namun, Berdasarkan jurnal penelitian oleh Almira 

Rahmaveda yang berjudul “Pemberdayaan Anak Jalanan di Surabaya (Sinergitas Antar 

Stakeholders Dalam Peningkatan Kemandirian Anak Jalanan)”  pada tahun 2012, 

dinyatakan bahwa secara kuantitas maupun kualitas pemberdayaan yang dilakukan oleh 

LSM tersebut masih sangat rendah. Anak-anak belum mendapatkan pemberdayaan 

secara berkelanjutan. Dalam satu tahun, pelaksanaan pembinaan dan pelatihan hanya 

dilaksanakan selama satu bulan. Selain itu, anak-anak binaan belum mendapat program 

yang bersifat pengembangan untuk kedepannya.  

Melihat persoalan tersebut, Kementrian Agama Republik Indonesia (Kemenag) 

sejak tahun 2010 menyelenggarakan program  Pendidikan Terpadu Anak Harapan 

(Dikterapan) melalui lembaga pendidikan keagamaan berasrama, yaitu pesantren.  

Pesantren dipandang penting dan menjadi tempat yang tepat bagi anak marginal 
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(Ta’rif,2016). Selain sebagai lembaga pendidikan agama, pesantren merupakan 

lembaga sosial dan ekonomi. Menitipkan anak di pesantren mempunyai nilai lebih dan 

berbeda dibandingkan menitipkan anak-anak di panti sosial milik pemerintah. Anak-

anak diasuh dan dididik dengan pengajaran akhlak di pesantren yang dapat membentuk 

karakter anak lebih humanis dan mulia. Oleh karena karakter anak marginal sangat 

berbeda dengan anak-anak pada umumnya, anak marginal memiliki karakter yang unik, 

seperti sangat aktif dan tidak menyukai aturan, maka memerlukan metode pembelajaran 

yang tidak sama dengan anak-anak pada umumnya.  

Permasalahan yang terjadi di Pesantren dengan santri anak marginal adalah 

masalah pola asuh dan sarana prasarana. Bagi santri, terutama yang berasal dari anak 

marginal, beradaptasi dengan kehidupan pesantren jelas tidaklah mudah. Mereka adalah 

anak-anak yang memiliki perilaku khusus yang dibawa dari lingkungan sebelumnya 

(Ta’rif, 2016). Sehingga, dibutuhkan suatu perancangan yang dapat memperhatikan 

kesesuaian fasilitas terhadap kebutuhan anak marginal yang diharapkan dapat memicu 

semangat dan keinginan anak-anak untuk mengembangkan kualitas diri, dapat 

beradaptasi di lingkungan yang lebih baik, yang humanis, berakhalk mulia, dan dapat 

berintegasi dengan masyarakat sekitar. Maka pendekatan perancangan pesantren yang 

memiliki program Dikterapan di Kota Surabaya adalah penerapan pendekatan arsitektur 

humanis. Arsitektur humanis dipilih karena memperhatikan kebutuhan manusia, 

utamanya anak-anak marginal yang memiliki karakter khusus, agar dapat beradaptasi 

dengan baik dilingkungan Pesantren dan dapat membentuk karakter anak-anak agar 

lebih humanis dengan harapan masa depan yang lebih baik.  

1.2. Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan 

Pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat diperoleh rumusan 

masalah, yaitu, bagaimana membuat perancangan Pondok Pesantren Anak Marginal di 

Kota Surabaya dengan Pendekatan Architecture Of Humanism?  
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Sedangkan tujuan dalam perancangan ini adalah untuk menghasilkan desain 

perancangan Pondok Pesantren Anak Marginal di Kota Surabaya dengan Pendekatan 

Arsitektur Humanis, yang memperhatikan karakter dan kebutuhan anak  jalanan ke 

dalam desain perancangan, sehingga anak-anak jalanan dapat mudah beradaptasi di 

lingkungan yang lebih baik dan menjadi lebih humanis melalui pengajaran ilmu-ilmu 

agama dan umum serta pembinaan dan keterampilan. 

1.3. Ruang Lingkup Perancangan  

Batasan dalam perancangan ini bertujuan untuk tidak meluasnya pemahaman 

dan ketepatan analisis dan konsep  dalam  perancangan Pondok Pesantren Anak 

Marginal di Kota Surabaya dengan Pendekatan Architecture Of Humanism. Batasan 

pada ruang lingkup perencanaan adalah Batasan objek dan Batasan pendekatan/ 

perancangan.  

1.4.1. Batasan Objek  

Pada perancangan Pondok Pesantren Anak Marginal, objek adalah Pondok 

Pesantren Modern yang merupakan tempat melakukan aktifitas ibadah, belajar 

mengajar, pengamalan agama, dan aktifitas program Dikterapan yang terdiri dari 

Perlindungan, pendidikan, pembinaan dan keterampilan. Pelaku kegiatan adalah   

santri anak-anak marginal dengan range usia rata- rata 5-18 tahun menurut 

Kementrian Sosial Indonesia .Sebelumnya, anak anak jalanan telah dibawa dari 

jalanan di Surabaya atau datang sendiri menuju Pondok Pesantren, kemudian 

diarahkan untuk menetap secara bertahap. Selain itu, sukarelawan dan masyarakat 

sekitar menjadi partisipan yang juga diperhatikan dalam perancangan Pesantren. 

Penentuan lokasi objek perancangan  Pondok Pesantren Anak Marginal terletak 

pada site yang memiliki akses mudah bagi anak-anak marginal, letak strategis, 

dekat dengan Liponsos Surabaya, dan merupakan lahan peruntukan wisma dan 

bangunan social. 

1.4.2. Batasan Perancangan  

Pendekatan dalam Pondok Pesantren Anak Marginal di Kota Surabaya 

adalah Pendekatan Architecture Of Humanism. Penerapan pendekatan tersebut, 

dibatasi pada aplikasi prinsip Arsitektur humanis atau Architecture Of Humanism 

yang memperhatikan kebutuhan manusia dengan desain arsitektur yang dapat 

memberikan pengaruh fisik dan psikologis bagi anak marginal agar menjadi lebih 

humanis, dan memiliki perubahan menjadi lebih baik.  
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN  

 

2. 1. Tinjauan Objek  

Pada tinjauan objek perancangan terdiri dari tinjauan terkait pesantren dengan 

program dikterapan, tinjauan fungsional pesantren, ruang lingkup, alur dan focus 

capaian program Dikterapan. 

2.1.1 Tinjauan terkait Pesantren dengan Program Dikterapan 

Program Dikterapan merupakan proses pendidikan bagi anak jalanan, 

anak terlantar, dan anak kelompok marginal lainnya, melalui Lembaga 

pendidikan keagamaan berasrama atau pesantren yang memberikan pelayanan 

secara terintegrasi dan berkelanjutan dalam tiga aspek : Pertama, pelayanan 

pendidikan terpadu yang terdiri dari Pendidikan umum, pendidikan agama, dan 

Pendidikan keterampilan sebagai bekal hidup dalam meningkatkan 

kesejahteraan. Kedua, pelayanan pengasuhan melalui kegiatan pondok untuk 

menjalin hubungan kekeluargaan dan meningkatkan kemampuan 

bermasyarakat. Ketiga, pelayanan/pembinaan atas hak-hak untuk mendapatkan 

layanan kesehatan, perlindungan hukum dan hak-hak mendasar lain, sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan. Program Dikterapan merupakan 

bentuk kerjasama antara pesantren dengan Kemenag. Kemenag selaku 

representasi dari pemerintah yang berperan sebagai penyandang dana dan 

monitoring program, sedangkan pesantren berperan sebagai pengelola 

program.  

Dikterapan diharapkan memberikan manfaat berkaitan dengan 

peningkatan angka Angka Partisipasi Sekolah (APK) dan Angka Partisipasi 

murni (APm) program wajib belajar sembilan tahun, mengurangi kemiskinan, 

persoalan kasus hukum, menekan jumlah pekerja anak di bawah umur, 

menghindarkan anak dari pelecehan seksual dan tindak kekerasan, menjamin 

masa depan anak marginal supaya lebih baik, memandirikan anak terlantar dan 

anak jalanan untuk hidup normal di masyarakat dengan kemampuan bekerja 

dan berusaha, serta dapat mengubah status anak jalanan. 

Perbedaan Pondok Pesantren Dikterapan Dengan Rumah Singgah 

adalah bahwa Rumah singgah merupakan tahapan awal dalam usaha untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

memberikan pelayanan kesejahteraan kepada anak-anak jalanan dengan 

system terpusat milik pemerintah. Rumah singgah Bukan berarti dapat 

menyelesaikan masalah anak jalanan secara menyeluruh. Namun. rumah 

singgah membutuhkan pelayanan lanjutan, yaitu melalui pemondokan atau 

Boarding School. Dengan melalui pemondokan, maka kebersamaan dan 

kekeluargaan dapat terjalin sehingga memunculkan rasa kasih saying antar 

sesama dan pengasuh, juga dapat mengadakan fasilitas bagi santri sesuai 

dengan kebutuhan fisik dan psikis. Tujuan dalam pemondokan adalah untuk 

menciptakan masa depan yang lebih baik, membentuk karakter anak yang 

berakhlak mulia, mempunyai integritas, mandiri, dan kualitas intelektual. 

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan, pesantren anak marginal 

berbeda dengan rumah singgah yang bersifat sementara. Pesantren merupakan 

pelayanan lanjutan dengan Pendidikan keagamaan yang berasrama. Sehingga 

dapat menjalin kebersamaan, kasih saying pengasuhan dan pengadaan fasilitas 

menurut kebutuhan santri agar  membentuk karakter anak yang berakhlak 

mulia, mempunyai integritas, mandiri, dan kualitas intelektual. 

2.1.2 Tinjauan Fungsional Pesantren Dikterapan 

Tinjauan fungsional meliputi kegiatan dan aktifitas yang ada didalam 

pondok pesantren modern dengan program Dikterapan. Maka fasilitas yang 

diperlukan dalam mewadahi kegiatan dari anak-anak marginal antara lain: 

a. Ibadah, aktifitas yang membutuhkan fasilitas berupa masjid 

b. Pendidikan dari program Dikterapan, yang terdiri dari keagamaan, 

umum,dan keterampilan.  

c. Manajemen pengelolaan pesantren, aktifitas yang membutuhkan fasilitas 

berupa kantor/ruang untuk struktur pengelolaan pesantren 

d. Pengasuhan, aktifitas melalui kehidupan berasrama yang memerlukan 

fasilitas asrama santri, pengajar, dan penginapan wali santri. 

e. Pembinaan, aktifitas untuk memperoleh layanan kesehatan, perlindungan 

hukum dan hak-hak mendasar lainnya. Maka diperlukan fasilitas berupa 

klinik, konsultasi, dll 

f. Kegiatan servis, aktifitas yang meliputi keamanan, kesehatan, kebersihan 

dan dapur. 
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Pada Skema alur pelaksanaan program Dikterapan Pondok Pesantren 

Berdasarkan Juknis Panduan Dikterpan Tahun 2015, alur pelaksanaan 

program Dikterapan dilakukan beberapa tahapan secara menyeluruh yaitu: 

a. Rekrutmen peserta 

Rekrutmen dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan berbagai 

pihak dengan dua pola. Yaitu pola kerjasama dan pola mandiri. Pola 

kerjasama yaitu, pertama, dilakukan dengan mengoptimalkan berbagai 

potensi yang dimiliki instansi atau Lembaga pembina anak marginal 

seperti LSM/rumah singgah untuk diberikan pelayanan lanjutan berupa 

Pendidikan berasrama Dikterapan, dengan program masa transisi terlebih 

dahulu.  

Kedua, Proses rekrutmen berupa rujukan dari Lembaga swadaya 

masyarakat untuk langsung mengikuti program Dikterapan tanpa 

mengikuti program transisi karena sudah dilakukan di Lembaga 

bersangkutan. 

Ketiga, Mengembangkan rekrutmen sesuai dengan kondisi setempat, 

dengan memperhatikan ketentuan sasaran dan kriteria.  

Sedangkan pola mandiri, pertama, dilaksanakan oleh pesanren 

pelaksana dengan cara penjaringan anak-anak marginal sesuai dengan 

Batasan sasaran tanpa melakukan kerjasama dengan Lembaga lain.  

Kedua, melibatkan santri senior atau alumni pesantren serta 

masyarakat/apparat desa dan organisasi sebagai bagian tim rekrutmen.  

Ketiga, penelusuran anak-anak marginal di tempat-tempat public. 

Keempat, melakukan verifikasi terhadap latar belakang dan 

karakteristik calon peserta Dikterapan untuk menempatkannya sebagai 

penghuni pesantren. Kelima, setelah berada di Pesantren, calon peserta 

mengikuti masa transisi yang dikelola langsung oleh pesantren agar siap 

mengikuti pembinaan dan Pendidikan di pesantren. 

b. Masa transisi  

Waktu pelayanan masa transisi sekitar 1 hingga 3 bulan atau 

disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik peserta program Dikterapan. 

Tempat pelaksanaan adalah tempat yang ditentukan oleh pelaksana 

program dikterapan yaitu pesantren.  

Bentuk kegiatan masa transisi terdiri dari : 
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1. Penempatan asrama/tempat tinggal yang didasarkan pada 

pengelompokan usia 

2. Adaptasi diri dan social yang diarahkan agar peserta merasa nyaman 

dan aman merasa kerasan dengan tempat tinggal yang baru 

3. Pemulihan bagi peserta yang masih ragu-ragu untuk mengikuti 

Dikterapan 

4. Perlindungan bagi peserta dengan masalah bawaan 

5. Pelayanan kesehatan dan psikologis dari dokter atau petugas 

kesehatan untuk mengurangi trauma, yang membutuhkan pembinaan 

mental.  

6. Pengasuhan yang diarahkan pada proses pembiasaan perilaku baik 

sesuai norma-norma agama dan social 

c. Pembinaan dan Pendidikan di Pesantren  

Waktu pembinaan dan Pendidikan di pesantren disesuaikan dengan 

kondisi dan karakteristik peserta program Dikterapan, sampai memenuhi 

kriterua ketuntasan minimal.  Tempat pelaksanaan ditentukan oleh 

pesantren dalam lingkungan pesantren. Penempatan peserta diupayakan 

inklusi, yang artinya antara santri dengan peserta dapat berbaur tanpa ada 

pembedaan yang nyata misalnya pada ruang. Namun, jika menimbulkan 

kesulitan dan berdampak buruk, maka dapat dipisahkan selama-lamanya 1 

bulan. 

Ruang lingkup Pendidikan di Pesantren dapat memilih beberapa 

pilihan berikut: 

1. Pendidikan keagamaan  

2. Pendidikan melalui Lembaga Pendidikan formal/Pendidikan 

kesetaraan di pesantren 

3. Pendidikan melalui Lembaga Pendidikan formal/Pendidikan 

kesetaraan di luar pesantren 

4. Program Pendidikan wajib belajar Pendidikan dasar tingkat ula/wustha 

yang diselenggarakan pesantren. 

5. Program Pendidikan kecakapan hidup (Life-skills) dan keterampilan 

kerja (vokasional) yang diselenggarakan pesantren 

d. Arah kebijakan (Output-Outcome) 

Program Dikterapan diarahkan pada 3 fokus, yaitu : 
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1. Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang memiliki harapan 

masa depan lebih baik. 

2. Peningkatan kualitas SDM yang memiliki pengetahuan umum dan 

agama, keterampilan, kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan 

kecerdasan social serta karakter dan kepribadian yang Tangguh dan 

kreatif. 

3. Peningkatan kesejahteraan dan perlindungan anak yang memiliki 

kesehatan fisik, rasa aman, dan kesempatan untuk mengoptimalkan 

potensinya. 

 

Gambar 2. 1. Skema Alur Program Dikterapan 

Sumber: Buku Petunjuk Program Dikterapan 

 

2. 2. Lokasi Perancangan  

2.2.1. Gambaran Umum Lokasi Perancangan 

Berdasarkan Peta RDTR Surabaya, penentuan lokasi tapak dipilih pada 

kawasan peruntukan wisma dan bangunan umum Kota Surabaya. Tapak 

berlokasi di Jl.Kedung Baruk, Wonorejo, Kec.Rungkut, Surabaya. Berdasarkan 

pertimbangan teknis dan aturan yang relevan, alasan dipilihnya tapak pada 

lokasi tersebut adalah Dekat dengan Liponsos Kampung Anak Negeri, sehingga 

dapat memudahkan untuk memberikan pelayanan lanjutan, Tapak strategis 

dengan pencapaian yang mudah dengan mobilitas yang cukup rendah,dan 

kesesuaian peruntukan lahan untuk dibangunnya pondok pesantren, letak tapak 
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yang menjadikannnya point of view karena berada pada crossroad jl.Kedung 

Baruk. Data tapak menurut Bappeda Surabaya, sebagai berikut : 

Nama jalan     : Jl. Kedung Baruk  

Kelurahan     : Wonorejo 

Kecamatan     : Rungkut 

Status lahan     : Lahan Kosong 

Luas lahan     : 3 ha 

Jenis Tanah     : Tanah Alluvial 

Kontur      : Datar 

 

 

Gambar 2. 2 Peta Lokasi Perencanaan 

Sumber : Peta RDTR Surabaya 

 

2.2.2. Kebijakan Penggunaan Lahan 

Tapak yang berlokasi di Jl.Kedung Baruk, Wonorejo, Kec.Rungkut, 

Surabaya merupakan lahan kosong dengan luas tapak yang digunakan adalah 2 

ha dengan bentuk persegi Panjang.. Fungsi Kawasan pada tapak adalah 

perdagangan dan jasa, dengan peruntukan dapat dibangunnya pondok pesantren. 

Peraturan terkait KDB (Koefisien Dasar Bangunan) sebesar 50% , Koefisien 

Dasar Hijau (KDH) sebesar 20%, GSB 5 meter dan KLB (Koefisien Luas 

Bangunan) 

2.2.3. Potensi Tapak 

.Di area selatan dipenuhi oleh pemukiman penduduk dengan ketinggian 

bangunan cenderung rendah yaitu 1-2 lantai. Pada bangunan komersial sebelah 

timur tapak merupakan bangunan tinggi dengan jarak cukup jauh.  Aksesbilitas 
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pada tapak dapat melalui crossroad dari arah utara, timur dan selatan tapak, 

yaitu pada jalan soekarno arah utara, jl, wonorejo timur di arah timur, dan jalan 

Dr.Ir soekarno dari arah selatan yang memiliki intensitas kepadatan kendaraan 

bermotor dan pedestrian cukup rendah, Iklim tapak memiliki cuaca cenderung 

cerah, dengan kondisi iklim tropis. Arah matahari terbit dari arah timur dan 

tenggelam di arah barat. Suhu sekitar tapak sekitar 20oC – 34oC. angin yang 

berhembus bergerak dari arah selatan ke utara. Tapak memiliki batas utara 

berupa jl.Kedung Baruk dan Sungai Kali Jagir yang menjadi pathway dari area 

disekitar tapak. Di sebelah timur tapak pada seberang jalan, merupakan Gedung 

Apartemen MERR Gunawangsa. Di sebelah selatan Tapak terdapat sungai dan 

pemukiman. 

 

 

Gambar 2. 3 Batas Wilayah Tapak 

Sumber :Analisis Pribadi,(2021) 
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BAB III 

PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN 

3.1. Pendekatan Perancangan 

Arsitektur humanis dipilih berdasarkan permasalahan kemanusiaan yang terjadi 

pada anak marginal melalui Lembaga berasrama/ pesantren guna memberi manfaat 

berkenaan dengan peningkatan angka Angka Partisipasi Sekolah (APK) dan Angka 

Partisipasi murni (APm) program wajib belajar sembilan tahun, mengurangi 

kemiskinan, persoalan kasus hukum, menekan jumlah pekerja anak di bawah umur, 

menghindarkan anak dari pelecehan seksual dan tindak kekerasan, menjamin masa 

depan anak marginal supaya lebih baik, memandirikan anak terlantar dan anak jalanan 

untuk hidup normal di masyarakat dengan kemampuan bekerja dan berusaha, serta 

mengubah status anak jalanan (Dikterapan).  

Menurut Rachmawati (2009; 77) menyebutkan bahwa kaitan antara manusia 

dengan arsitektur adalah sebagai berikut: 

1. Dalam hal pemenuhan kebutuhan (needs) 

2. Dalam hal pemenuhan kebutuhan manusia sebagai komunitas (society) 

3. Dalam hal pemenuhan kebutuhan dalam konteks berkemanusiaan. 

4. Dalam hal perubahan peran, dan arsitek sebagai pelindung/penjaga alam mampu 

menciptakan kualitas hidup yang berkesinambungan 

Dalam hal pemenuhan kebutuhan dan peran arsitek, menggunakan Teori 

Humanistik oleh Abraham Maslow (1908-1970). Dalam hubungannya dengan 

arsitektur, Lang (1987)  mengambil teori Abraham Maslow yang dikaitkan dengan 

desain arsitektur.  

 

Gambar 3. 1. Hirarki Kebutuhan Manusia Abraham Maslow 

Sumber : Lang, 1987 
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Lang mendeskripsikan Arsitektur Humanis sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Arsitektur Humanis 

PHYSIOLOGICAL Perlindungan (Shelter), Accces to service 

SAFETY Orientation, privacy, teriotoriality 

BELONGING Communal setting, symbolic aesthetic, acces to service 

ESTEEM Personalization, symbolic aesthetic 

ACTUALIZATION Choice, development oppurtunities 

 
Sumber : Lang, 1987 

 

Dalam hal pemenuhan kebutuhan dalam konteks berkemanusiaan, menggunakan 

penelitian menurut Jimly Ali Faraby yang mengklasifikasikan karakter anak marginal untuk 

menentukan sifat ruang yang dibutuhkan adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 3. 2 Karakter Anak marginal dengan sifat ruang. 

 

Sumber : Jimly (2000) 

     

  

Karakter anak-anak marginal Sifat ruang yang dibutuhkan 

Susah diatur/terkesan cuek Ruang yang bebas dan dapat memberikan pilihan 

Susah berkonsentrasi – perhatian mudah 

teralihkan 

Ruang yang tidak kaku dan mudah dalam control visual 

Bersinergi dengan alam 

Kapasitas kelas tidak terlalu besar 

Setting ruang yang fleksibel  

Susah dipervaya – rasa mengingini yang 

tinggi pada milik orang lain di luar 

komunitasnya 

Kejelasan zonasi 

Menciptakan sebanyak mungkin defensible space 

Konsumtif – butuh rekreasi Ruang yang bisa menyalurkan emosi 

Kebutuhan ruang kooperasi 

Rileks, mudah diakses 

Ruang komunal yang bias menjadi wadah pertunjukan atau 

acara Bersama 

Penghormatan yang tinggi pada hak-hak 

individu dalam komunitasnya 

Pencitraan kamar tidak terlalu tertutup 

Memiliki potensi bersosialisasi yang baik Panti social yang terbuka pada struktur kampung 

Pekerja keras dan kreatif Setting ruang yang membangkitkan semangat kerja 
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Implementasi pendekatan terhadap proses perancangan yang meliputi pemenuhan 

kebutuhan, kebutuhan komuniatas, kebutuhan dalam konteks kemanusiaan dan juga peran 

arsitek  dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. 3 Implementasi Konsep Arsitektur Humanis 

Sumber : Analisis Pribadi (2021) 

3.2. Integrasi Nilai Keislaman 

Perancangan Pondok Pesantren dengan program Dikterapan memiliki prinsip 

dasar bahwa manusia memiliki kebutuhan yang sama dalam hal kemanusiaan dengan 

berbagai fitrah serta potensinya. Allah menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk 

untuk saling mengenal, tolong menolong, mengasihi antar sesama dan bertaqwa kepada 

Allah.  Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-Hujurat (49) :13    

 ۚ وا  ارَفُ عَ تَ  لَ  لِ ائِ بَ وبً  وَقَ  عُ مْ  شُ اكُ نَ لْ عَ ى   وَجَ ثَ نْ  ر   وَأُ نْ  ذكََ مْ  مِ اكُ نَ قْ لَ نَّ  خَ اسُ  إِ ا النَ ي ُّهَ يَ  أَ

ير  بِ يمر  خَ لِ نَ  اللََّ  عَ ۚ إِ مْ   اكُ قَ  ْ ت دَ  الَلِّ  أَ نْ مْ  عِ كُ رَمَ كْ نَ  أَ   إِ
Artinya : “"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Konsep  Implementasi 

Fisiologis    

(Perlindungan (Shelter), 

Accces to service) 

Desain pesantren yang bersifat melindungi dalam kesehatan dan kenyamanan, dan 

memiliki keunggulan mandiri dengan ketahanan pangan berupa kebun. Diterapkan 

pada penghawaan dan pencahayaan alami yang baik, sirkulasi yang disesuaikan 

pola pergerakan penghuni untuk bebas/leluasa dan arsitektur berkebun.  

Safety (Orientation, 

privacy, teriotoriality) 

Memberikan rasa aman berarti membuat pengguna menjadi lebih mudah 

beradaptasi di lingkungan yang baru. Diterapkan pada bentuk massa yang memiliki 

kesan menerima, setting ruang yang tidak kaku dan mudah control visual, serta 

kejelasan zonasi yang menciptakan keamanan bagi pengguna 

Belonging (Communal 

setting, symbolic 

aesthetic, acces to 

service) 

Anak marginal membutuhkan kasih sayang lebih yang kerap belum mereka dapat. 

Melalui suasana kekeluargaan dan empati social terbangun dengan nilai arsitektur 

nusantara sebagai jalan untuk kembali. Diterapkan pada banyaknya ruang komunal 

untuk membangun rasa kekeluargaan, ruang yang bersinergi dengan alam dan 

membangkitkan semangat, ruang terbuka/open plan, ruang kooperasi, dan 

defensible space 

Esteem  

(Personalization, 

symbolic aesthetic) 

Penghargaan. Anak marginal seringkali dipandang sebelah mata, oleh karenanya 

kesederhanaan dapat berubah menadi berharga. Diterapkan pada desain pesantren 

yang sederhana namun precious dengan kenusantaraan berupa material local dan 

recycle, prinsip low budget low maintenance, , dan tektonika ketukangan 

Actualization (Choice, 

development 

oppurtunities) 

Anak marginal memiliki karakter berani dan keinginan untuk membuktikan diri. 

Maka dibutuhkan wadah untuk berekspresi. Diterapkan pada desain ruang yang 

bebas memberikan pilihan, desain fasade yang memiliki nilai ekspresi dengan 

kenusantaraannya/ kesederhanaan 
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Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Mengenal.” 

Menurut tafsir As-Sa’di karangan Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, 

dengan surat ini Allah SWT memberitahukan bahwa tujuan penciptaan Adam dan 

Hawa adalah untuk mewariskan keturunan di bumi. Kemudian Allah SWT 

menyebarkan laki-laki dan perempuan dalam jumlah yang besar serta menjadikan 

mereka berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal.  Dengan mengenal 

satu sama lain, mereka dapat saling tolong-menolong, dan saling memenuhi hak-hak 

saudara sekitar mereka. Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia di hadapan Allah 

SWT adalah sama dan yang  membedakan manusia satu dengan manusia lainnya adalah 

derajat ketakwaannya.  

Berdasarkan prinsip dasar tersebut, maka dijadikan pedoman dalam 

perancangan dengan harapan, pesantren dapat memenuhi kebutuhan anak-anak 

jalanan/marginal dengan menyediakan fasilitas dan hak-hak yang sama yang belum 

mereka dapatkan. 

3.2.1 Implementasi Integrasi Nilai Keislaman  

Indikator yang diterapkan adalah nilai keislaman pada 5 prinsip 

kebutuhan manusia,  habluminannas, habluminnllah dan hablumminal alam. 

Hablumminallah yaitu  ruang yang dapat meningkatkan spiritual dan ketaqwaan 

kepada Allah. Habluminannas diterapkan pada ruang yang bersifat sosialisasi 

yang dapat meningkatkan keterampilan/ potensi sesuai dengan H.R Muslim: 

دَانهِِ  فأَبََ وَاهُ  لِسَانهُُ، عَنْهُ  يُ عْرِبَ  حَتََ  الْفِطْرَةِ، ىعَلَ  يُ وْلَدُ  مَوْلُوْد   كُلُّ   يَُُجِّسَانهِ أَوْ  يُ نَصِّرَانهِِ  أَوْ  يُ هَوِِّ
 Bahwasanya manusia masing-masing terlahir dengan fitrah, yang 

memiliki potensinya sendiri-sendiri, dan yang menentukannya adalah 

lingkungan, maka dari itu pesantren menyediakan pelayanan pembinaan untuk 

membantu menggali potensi anak-anak marginal yang sebelumnya mendapat 

lingkungan kurang baik, dengan konsep pembinaannya adalah “qoulan syadida” 

yang dalam al quran, tegas tapi tidak keras, ramah tapi tidak lemah yang 

terdapat dalam surah An nisa’ ayat 9 : 

مْ   هِ يْ لَ وا عَ افُ ا خَ افً عَ ةً  ضِ رِِّيَ مْ  ذُ هِ فِ لْ نْ  خَ وا مِ ركَُ وْ  تَ  ينَ  لَ ذِ شَ  الَ خْ يَ وَلْ

ا يدً دِ وْلً  سَ وا قَ  ولُ قُ يَ  وا اللََّ  وَلْ قُ تَ  يَ  لْ  فَ 
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Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan 

yang benar.”  

Sedangkan pada hablumminal alam, konsep menghargai dan menciptakan 

kasih saying ditujukan dengan desain pesantren yang dekat dengan alam. 

Implementasi konsep arsitektur humanis dengan memperhatikan karakter 

anak marginal serta hablumminallah, hablumminannas dan hablumminal alam 

terhadap nilai keislaman dijabarkan seperti pada tabel berikut:  

Tabel 3. 4 Implementasi Konsep Keislaman 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 

 

3.3. Rencana Aktivitas Pesantren 

Pada rencana aktivitas pesantren. Analisis dilakukan melalui klasifikasi fungsi 

dari pesantren sehingga menghasilkan fasilitas dan sifat aktifitas untuk kemudian 

menyusun tata massa dan ruang yang dibutuhkan.  

Konsep  Implementasi Nilai Keislaman 

Fisiologis    (Perlindungan 

(Shelter), Accces to service) 

Sesuai dengan hadist H.R Tirmidzi no.2356 Ibnu Majah No.4141 yang 

artinya “Siapa yang menyongsong pagi dengan perasaan aman terhadap 

lingkungan sekitar, kondisi tubuh yang sehat, serta adanya persediaan 

makanan untuk hari itu, maka seakan-akan dia telah memperoleh 

kenikmatan dunia”,  maka harapannya pesantren dapat memenuhi 

kebutuhan anak-anak jalanan/marginal dengan menyediakan fasilitas 

dan hak-hak yang sama yang belum mereka dapatkan 

Safety ( Orientation, privacy, 

teriotoriality) 

Terletak pada system hijab yang membedakan antara laki-laki dan 

perempuan. Dan islam memberikan rasa aman tidak hanya pada 

lahiriyah namun dari hati yang diaplikasikan dalam konsep ruang yang 

memberi ketenangan. Diwujudkan dalam konsep keterbukaan dan 

elemen alam dan air  

Belonging (  Communal setting, 

symbolic aesthetic, acces to 

service) 

Kasih sayang dan rasa memiliki pada sesama diwujudkan pada konsep 

arsitektur masjidil haram. Memiliki tempat pusat untuk berkumpul yang 

terbuka. Adanya sinergi dengan alam, berinteraksi dengan  tumbuhan 

dan hewan dengan cara berkebun dan memberi makan.  

Esteem  (Personalization, 

symbolic aesthetic) 

Kesederhanaan dan kejujuran material merupakan konsep semangat 

islam. Menggunakan prinsip low budget low maintenance dengan 

tektonika ketukangan yang memberikan esensi dari arsitektur humanis 

kebutuhan akan dihargai. 

Actualization ( Choice, 

development oppurtunities) 

Diterpakan pada nilai ruhaniyah yang dipresentasikan dalam ruang 

ibadah untuk mencapai aktualisasi diri sebagai hamba yang beriman 

kepada Allah SWT. 
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Tabel 3. 5 Rencana Aktivitas Pesantren 

Klasifikasi 

Fungsi 

Jenis Aktivitas Fasilitas Sifat 

Aktivitas 

Pengguna 

Fungsi 

Perlindungan  

Tidur, makan dan Minum, 

Metabolisme,  

Asrama  

 

Private 

 

Anak marginal  

Pembina 

Pengelola  

Fungsi 

Pendidikan  

Belajar mengajar. Mengaji, 

praktek ibadah  

Sekolah  

Masjid  

Semi 

public  

 

Anak marginal 

Pengajar  

staff 

Fungsi 

Pembinaan  

Penerimaan, Singgah, 

mempelajari, Pengobatan, 

Konsultasi, Terapi 

Rumah Transisi 

Klinik 

Semi 

public  

Anak marginal 

Pengelola  

Motivator/pengasuh  

Dokter  

Perawat  

Fungsi 

keterampilan  

Memilih dan konsultasi bakat 

minat, Pendidikan 

keterampilan  

Kelas 

keterampilan  

Public  Anak marginal 

Pengajar 

Pengelola  

Fungsi 

penunjang  

Berkebun Kebun  

 

Public  Anak marginal 

Pengelola 

perikanan Kolam 

 

Public Anak marginal 

Pengelola 

bermain dan belajar Playground 

Lapangan 

bermain  

Public Anak marginal 

kegiatan UMKM 

sosialisasi, kegiatan 

komunitas 

Gallery 

Community hub  

 

Public Anak marginal 

Pengelola 

Pelaku UMKM 

Masyarakat 

Kunjungan orang tua 

menginap, bertemu santri, 

sowan pengasuh  

Guest room 

Gazebo  

Rumah 

pengasuh  

Semi 

private 

Wali santri  

Anak marginal 

Pusat kegiatan, ibadah Amphyteater 

Masjid 

 

Public Anak marginal 

Pengelola 

Masyarakat 

Fungsi 

Service  

Memarkir kendaraan  

 

Parker  Public Anak marginal 

Pengelola 

Masyarakat 

Keperluan produksi dan 

distribusi  

 

Loading dock Public Pengelola  

staff 

Pengelolaan sampah/limbah 

untuk daur ulang 

Green house  Public Anak marginal 

Pengelola 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 
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3.3.1. Pendidikan humanis Dikterpan di Pesantren 

  

Pesantren dengan Dikterapan memiliki tiga kurikulum yang diterapkan, 

yaitu agama, umum, dan Pendidikan keterampilan yang dijabarkan pada gambar 

berikut:  

 

Gambar 3. 2. Pendidikan humanis Dikterpan di Pesantren 

3.3.2. Jadwal Kegiatan Santri  

 

Gambaran kegiatan yang dilakukan santri di pesantren anak marginal, lebih 

ditekankan pada pembinaan dan keterampilan mengingat karakter anak marginal. 

Seperti pada gambar berikut :  

 

Gambar 3. 3. Jadwal Kegiatan Santri 
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3.4. Pemograman Ruang 

Pemograman ruang menggunakan standar ruang yang berusmber dari NAD 

(Neufret Architecture Data), SL (Studi Literatur), dan AS (Asumsi). Adapun tabel  

pemograman ruang dapat dilihar pada tabel berikut :  

Tabel 3. 6 Pemograman Ruang 

Fungsi perlindungan 

Nama ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 

Asrama  SL  2 asrama @ 120 orang 1 kamar @10 orang = 

100m2 

408m2 

Fungsi Pendidikan 

SD SL  120 orang 96 m2 384m2 

SMP SL 120 orang 96 m2 384m2 

SMA SL 120 orang ` 96 m2 384m2 

Total  1152 m2 

Fungsi Pembinaan  

Nama ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 

Rumah Transisi (loker) SL 20 orang - 100m2 

Klinik pengobatan dan 

Screening 

NAD 2 orang  12m2 72m2 

R. Konsultasi AS 2 orang   10m2 30m2 

R. Terapi NAD  10m2 50m2 

Total  252m2 

Fungsi Keterampilan  

Nama ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 

R. musik SL 20 orang 80m2 160m2 

R. Laboratorium SL 20 orang 80m2  160m2 

R. Mesin dan otomotif SL 20 orang 80m2 80m2 

R. Kesenian SL 20 orang 80m2 160m2 

R. Komputer SL 20 orang 80m2 160m2 

R. Tata Boga SL 20 orang 80m2 160m2 

R. Fashion  SL 20 orang 80m2 160m2 

Olahraga futsal NAD 100 orang  450m2 450m2 

Perkebunan  AS 100 orang  500m2 500m2 

Peternakan  AS 50 orang  - 200m2 

Perikanan  AS 100 orang  - 500m2 

Life skills AS 20 orang  80m2 160m2 

Tahfidz AS 20 orang  80m2 160m2 

Total  3010m2 

Fungsi Penunjang  

Nama ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 

Guest Room  AS 3 orang 12m2 36m2 

Gazebo SL 6 orang  25m2 25m2 

Community Hub AS 100 orang 100m2 100m2 

Masjid SL 500 orang 500m2 500m2 

Gallery Indoor AS 100 orang 200m2 200m2 

Gallery Outdoor AS 100 orang 300m2 300m2 
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Sumber : Analisis pribadi (2021) 

3.5.  Konsep Perancangan  

Dalam Pendekatan Humanis,  Menurut Rachmawati (2009; 77) yang 

menyebutkan bahwa kaitan antara kemanusiaan dengan arsitektur adalah sebagai berikut: 

1. Dalam hal pemenuhan kebutuhan (needs). Mengambil teori Abraham Maslow tentang 

hirarki kebutuhan manusia. Menjadikan pesantren ini dapat memenuhi kebutuhan 

anak-anak marginal dalam perlindungan, keamanan, rasa memiliki dan kasih sayang, 

penghargaan, serta aktualisasi diri  

2. Dalam hal pemenuhan kebutuhan manusia sebagai komunitas (society), yaitu 

pesantren memiliki prinsip mandiri dengan ketahanan pangan serta interaksi social 

masyarakat dengan anak-anak marginal berupa UMKM dan kegiatan Bersama 

lainnya. 

3. Dalam hal pemenuhan kebutuhan dalam konteks berkemanusiaan, yang berarti 

hubungan manusia dengan Tuhan, manusia, dan Alam.  

Konsep Perancangan yang diambil memiliki tagline “Pesantren Tumbuh”. 

Pesantren anak marginal yang memiliki semangat tinggi untuk bertumbuh menjadi insan 

mulia ke arah yang lebih baik, dengan melalui Pendidikan terpadu anak harapan. Dengan 

pendekatan arsitektur humanis, pesantren dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

fundamental :  physiology, safety, belonging esteem, dan actualization yang dapat 

memanusiakan manusia serta kesejahteraan masyarakat.  

 

Gambar 3. 4. Gubahan Massa 

R. Komunitas UMKM AS 20 orang 80m2 80m2 

Amphyteater SL 250 orang  500m2 500m2 

Perpustakaan  SL 250 orang  500m2 500m2 

Taman bersama AS 100 orang  200m2 200m2 

Rooftop bermain belajar  AS 100 orang  200m2 200m2 

Green House NAD 6 orang  8m2 16m2 

Total  2657m2 

Fungsi Service 

Nama ruang Studi Kapasitas Standart Kebutuhan 

Area Parkir  AS 30 mobil 20 motor  200m2 

Pos Keamanan NAD 6m2  6m2 

Total  206m2 
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BAB IV 

HASIL PERANCANGAN 

4.1 Perancangan Arsitektur 

Dalam perancangan arsitektur terdapat aplikasi penerapan konsep dari analisis 

yang telah dilakukan. Mengenai bagaimana arsitektur humanis dapat memanusiakan 

manusia dan lingkungan pada pesantren. Dengan memperhatikan kebutuhan dasar 

manusia yang dikaitkan dengan karakter anak marginal serta hubungannya dalam ruang. 

Perancangan ini diharapkan dapat memberikan solusi bagaimana pesantren anak 

marginal agar memudahkan untuk beradaptasi dan membentuk karakter yang humanis 

serta berakhlaqul mulia. Hasil perancangan melipuri bentuk arsitektur, organisasi ruang, 

sirkulasi aksesbilitas, eksterior dan interior, struktur, dan utilitas.  

4.1.1 Bentuk Arsitektur 

Bentuk arsitektur yag diterapkan adalah Implementasi dari konsep 

belonging, esteem, dan aztualization, berupa bentuk massa yang berfilosofi 

menerima dan memberi pelayanan serta pembinaan kepada anak-anak marginal 

yang datang ke pesantren. Selain itu kesan tampilan bangunan yang sederhana 

dengan konsep kenusantaraan berupa material lokal yaitu bata, bambu, bata ringan 

dan warna alami alam serta vegetasi.  

 

Gambar 4. 1 Bentuk Arsitektur 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 

 

 

 

Tampak Kawasan perancangan memiliki citra bangunan nusantara dengan 

dominasi material bata pada fasadnya.  

 

Gambar 4. 2. Tampak Kawasan 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 

4.1.2 Organisasi Ruang 

 Organisasi ruang dibagi menjadi 3 zona, yaitu zona publik, semi publik dan 

privat. Implementasi konsep safety diterapkan dengan pembagian area putra putri 

yang bersifat privat dibagian kiri dan kanan. Dipisahkan dengan masjid/pusat 

kegiatan. Pada area public diletakkan ditengah dengan lengkung kedalam sebagai 

impementasi konsep belonging sebagai kesan menerima, yang sejalur dengan 

masjid dan community hub. Sedangkan semi private diletakkan di samping 

Kawasan yaitu rumah pengasuh yang terhubung dengan bangunan pembinaan dan 

keterampilan. 

 

Gambar 4. 3. Oganisasi Ruang 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 

Pada penataan area vegetasi, pesantren di desain untuk dekat dengan alam, 

dengan luas area RTH adalah 45% yang dapat dikembangkan sesuai kebutuhan. 

Konsep hablumminal alam dan pememnuhan kebutuhan belonging , diterapkan 
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pada masing-masing bangunan dengan konsep pesantren tahan pangan. Adapun 

jenis tanaman yang ditanam adalah tanaman produksi menggunakan hidroponik 

karena tanah Kawasan berupa tanah alluvial seperti pada gambar berikut : 

 

Gambar 4. 4 Penataan Vegetasi 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 

 

4.1.3 Sirkulasi dan Aksesbilitas 

 Aksesbilitas menuju tapak mudah karena berada di crossroad Jl.Kedung 

Baruk, dengan mobilitas sedang. Sedangkan pada Sirkulasi perancangan terbagi 

menjadi dua. Pertama, adalah sirkulasi pedestrian/ pejalan kaki yang terdiri dari 

santri, pengelola,  dan pengunjung. Kedua, sirkulasi kendaraan yang terdiri dari 

kendaraan umum, pengasuh, dan service.  

 

Gambar 4. 5 Sirkulasi Aksesbilitas 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 
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4.1.4 Eksterior dan Interior  

1. Eksterior  

Pada ruang luar (eksterior) pendekatan humanis dan integrasi keislaman 

diterapkan pada  ruang yang bersifat terbuka. Setting ruang tidak kaku, 

kejelasan zonasi, ruang yang memberikan rasa/meaning pada konsep belonging 

dan esteem yang menggunakan desain arsitektur sederhana dengan material 

lokal dan unsur alam yang sesuai dan sangat dikenali anak marginal agar 

mudah dan cepat beradaptasi di Pesantren.  

Adapun penggambaran luar ruang tersebut berada di ruang luar asrama, 

Kolam yang mengelilingi Masjid, taman entrance pada bangunan pembinaan 

dan keterampilan, green house yang diletakkan di masing-masing bangunan, 

area peternakan, community hub, lapangan olahraga dan area belajar dan 

bermain di rooftop, dapat dilihat pada gambar berikut :  

 

 

Gambar 4. 6 Ruang Luar 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 

2. Interior 

Desain interior memperhatikan konsep arsitektur humanis yang 

memberikan pengalaman ruang hangat dan nyaman, dengan menerapkan 

warna natural dan pemanfaatan material lokal atau bekas. Kemudian 
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implementasi konsep fisiologi diterapkan pada ruang yang memperhatikan 

kesehatan pengguna dengan optimalisasi pencahayaan dan penghawaan alami, 

agar terciptanya humanis pada bangunan dan pengguna.  Kemudian konsep 

safety pada ruang diimplementasikan dengan ruang yang minim sekat dan 

terbuka dengan material kaca,  konsep esteem penghargaan dengan 

memberikan typografi untuk membangkitkan semnagat, kemudian konsep 

actualization diterapkan dengan ruang yang bebas memberikan pilihan. 

Penggambaran konsep interior tersebut dihasilkan pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 4. 7 Unsur konsep humanis 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 
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Gambar 4. 8 Interior 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 

 

4.2 Perancangan Struktur 

Pada perancangan struktur, terbagi menjadi tiga yang meliputi : sub structure atau 

struktur bawah, mid structure (struktur tengah) dan up structure (struktur atas). Konsep 

perancangan untuk struktur menggunakan prinsip dari arsitektur humanis. Struktur yang 

ramah lingkungan dan pemanfaatkan material bekas/recycle pada mid structure.  Desain 

struktur yang lengkung memiliki konsep yang tidak kaku dan untuk memudahkan 

control visual yang disesuaikan dengan karakter anak marginal.  

4.2.1 Sub Structure (struktur bawah) 

Jenis tanah pada tapak merupakan tanah alluvial, dimana tanah merupakan 

tanah endapan yang mengandung tanag liat dan pasir. Pada bangunan 

pembinaan dan keterampilan, masjidm dan asrama pondasi utama menggunakan 

pondasi borpile, karena memiliki bentang cukup lebar. Sedangkan rumah 

pengasuh penggunakan pondasi tiang pancang dan batu kali karena bentang 

yang tidak terlalu lebar.  

4.2.2   Mid Struktur (struktur tengah) 
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Terdiri dari balok, kolom,  dinding dan elemen dekorasi. Pada kolom dan 

balok, kolom  menggunakan diameter 35 dan balok ukuran 25x40 pada 

bangunan pembinaan dan keterampilan serta boarding school dengan bentang 6 

meter. Pada bangunan masjid menggunakan kolom diameter 50 dan balok 

ukuran 45x60 , sedangkan rumah pengasuh menggunakan kolom 15x15 dan 

balok 10x25.  Pada dinding sebagian besar menggunakan bata ekspos dan panel 

bata ringan. Pemilihan bata karena bangunan menggunakan bentuk sederhana 

dan menciptakan nuansa humanis yang bernilai kelokalan atau nusantara. Pada 

elemen dekorasi menggunakan woodplank, vynil kayu pada lantai, bambou pada 

secondary skin.  

 

4.2.3   Up Structure (struktur atas) 

Pada  up struktur menggunakan atap pelana yang berbentuk lengkung 

dan atap datar dengan struktur rooftop. Struktur menggunakan rangka pipa baja 

sebagai struktur utama karena bentangan yang relatif besar dan lengkung, serta 

variasi kuda-kuda yang digunakkan adalah baja ringan/baja wf, mengingat biaya 

rendah dan pemasangan yang mudah serta tahan lama. 

Isometri struktur pada bangunan pembinaan dan keterampilan yang 

mengambil bentukan lengkung dapat dilihat pada gambar berikut :  

 

Gambar 4. 9 Isometri Struktur 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 
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4.3 Perancangan Utilitas 

Utilitas terdiri dari system kelistrikan, air bersih, air kotor atau drainase, keamanan 

kebakaran, dan pembuangan sampah. Perancangan utilitas menggunakan prinsip 

arsitektur humanis yang memperhatikan kesesuaian anak marginal terhadap kebutuhan.  

4.3.1 Sistem kelistrikan  

Jaringan listrik berasal dari PLN kemudian diteruskan ke trafo dan dialirkan 

ke panel lisrik pusat. Setelah dari panel listrik pusat, lalu didistribusikan ke setiap 

massa bangunan kemudian tersebar sesuai kebutuhan pada perletakan bangunan 

yang membeutuhkan listrik. Seperti lampu pada ruangan, taman, jalan, air 

conditioner, stop kontak, dan sekering pengendali kelistrikan dalam bangunan, 

serta beberpa barang elektronik lainnya.  

 

Gambar 4. 10 Utilitas Listrik 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 

4.3.2 Sistem Sanitasi Air 

Air bersih berasal dari PDAM. Air PDAM yang ditampung akan disalurkan ke 

tandon bawah yang selanjutnya disalurkan ke setiap massa bangunan, lalu 

dipompa ke setiap ruangan yang membutuhkan distribusi air. Perhitungan utilitas 

dihitung untuk menentukan jumlah tandon yang diperlukan dan volumenya. 

Contoh perhitungan pada bangunan asrama adalah sebagai berikut : 

SNI Pesantren menurut Juknis setiap orang menghabiskan 50-60 liter per hari 

yang digunakan untuk mencuci, mandi, memasak. Sedangkan sekolah 

menghabiskan 10 liter/orang/hari dan masjid menghabiskan 25 liter/orang/hari. 
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Untuk kebutuhan asrama maka volume GWT = (SNI kebutuhan asrama x 

pengguna) + (x2) = 60x120 + (x2) = 7200 x 2 = 1440 l maka menggunakan GWT 

dengan jenis GWT-15. Pada RWT = GWT X 30% = 1728 l. Maka menggunakan 

2 unit RWT atau tandon atas.  

Air kotor dibedakan menadi black water dan grey water. Black water 

merupakan air yang berasal dari WC yang ditampung kedalam septic tank, 

sedangkan grey water merupakan air yang berasal dari kegiatan mencuci dan 

mandi yang disalurkan ke bak control kemudian menuju sumur resapan/drainase. 

Perhitungan septic tank diukur dari 70%-80% dai (SNI Pesantren x pengguna). 

Pada asrama 8% x 7200 = 57600 liter, rongga septic tank = 15 % x septic tank = 

864 liter.  

 

Gambar 4. 11 Utilitas sanitasi 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 

 

4.3.3 System persampahan 

Pengolahan sampah dimulai dengan pengelompokan terlebih dahulu, 

kemudian dipilah untuk didaur ulang kembali. Standar minimal menurut Juknis 

utilitas pesantren adalaah jumlah santri 100-1000 santri menggunakan 2-20 unit 

komposter komunal. Konsep belonging dan esteem diterapkan dengan adanya 

green house di masing-masing bangunan. Selain sebagai tempat menanam, green 

house juga sebagai pemilah sampah dan membuat pupuk kompos.  
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Gambar 4. 12 Utilitas Persampahan 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 

 

4.3.3 System keamanan dan kebakaran  

Setiap massa bangunan membutuhkan upaya pencegah kebakaran. Kebakaran 

dicegah menggunakan PAR (Pemadam Api Ringan) pada bangunan dan hydrant 

pada kawasan. Menggunakan pasokan air 2400 liter/menit dengan radius 45 meter 

menurut standar klasifikasi bangunan. Hydrant pada Kawasan dapat dilihat pada 

gambar berikut :  

 

Gambar 4. 13 Utilitas Pemadam Kebakaran 

Sumber : Analisis pribadi (2021) 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Dalam penanganan anak marginal, Surabaya memiliki beberapa LSM dan 

komunitas peduli anak jalanan dan terlantar. Namun, dinyatakan secara kuantitas maupun 

kualitas, pemberdayaan yang dilakukan oleh LSM tersebut masih sangat rendah, serta 

meningkatnya jumlah anak terlantar menurut Badan Statistik Sosial yang meningkat dari 

tahun 2018 ke tahun 2019 berjumlah 5830 anak. Maka diperlukan perancangan untuk 

mengatasi hal tersebut, yaitu melalui Lembaga Pendidikan keagamaan dengan 

pendekatan arsitektur humanis yang memperhatikan kebutuhan anak marginal sesuai 

dengan karakternya.  

Bekerja sama dengan Kemenag, Program Dikterapan dinilai mampu mengatasi 

masalah anak marginal dengan perancangan yang mewadahi 4 fungsi, yaitu 

perlindungan, pembinaan, Pendidikan, dan keterampilan. Berdasarkan empat fungsi 

tersebut, arsitektur humanis sebagai penanganan yang cocok untuk memanusiakan 

manusia dengan cara pemenuhan kebutuhan dasar fisiologi, keamanan, menumbuhkan 

rasa cinta dan kasih saying, penghargaan, dan aktualisasi diri.  Dengan perancangan ini, 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan anak marginal untuk mendapatkan hak-haknya 

sebagai manusia dan warga negara agar menjadi manusia humanis dan berakhlak mulia.  
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